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Abstrak

Kejadian stunting merupakan salah satu masalah gizi yang dialami oleh balita di dunia saat ini. Laporan
Pelaksanaan Integrasi Susenas Maret 2019 dan SSGBI Tahun 2019 menunjukan data prevalensi stunting di
Indonesia sebesar 27,67% dan di Sumatra Barat sebesar 27,47%," yaitu mengalami peningkatan dari tahun 2018
sebesar 22,6% menurut Pemantauan Status Gizi (PSG) balita. Terdapat peningkatan prevalensi stunting balita
usia 6-59 bulan di Sumatera Barat pada tahun 2020. Peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan dan masyarakat
terhadap faktor penyebab stunting merupakan hal penting karena diharapkan dapat berkontribusi untuk
mencegah terjadinya stunting dan menurunkan angka kejadian stunting di masyarakat. Kegiatan pengabdian ini
adalah berupa edukasi kepada kader Kesehatan mengenai faktor risiko stunting pada anak usia 24-60 bulan yang
dilaksanakan di Kelurahan Aia Pacah Kota Padang.
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Abstract

Stunting is one of the nutritional problems experienced by toddlers in the world today. The March 2019 Susenas
Integration Implementation Report and the 2019 SSGBI show data on the prevalence of stunting in Indonesia at
27.67% and in West Sumatra at 27.47%,1 which is an increase from 2018 of 22.6% according to the Nutrition
Status Monitoring (PSG) toddler. There was an increase in the prevalence of stunting in children aged 6-59
months in West Sumatra in 2020. Increasing the knowledge of health workers and the community regarding the
factors that cause stunting is important because it is hoped that it can contribute to preventing stunting and
reducing the incidence of stunting in the community. This service activity is in the form of education for Health
cadres regarding the risk factors for stunting in children aged 24-60 months which was carried out in Aia Pacah
Village, Padang City.
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1. PENDAHULUAN

Kejadian stunting merupakan salah satu
masalah gizi yang dialami oleh balita di
dunia saat ini. Data prevalensi stunting
berdasarkan World Health Organization
(WHO) menunjukkan bahwa Indonesia
termasuk ke dalam negara ketiga dengan
prevalensi tertinggi di regional Asia
Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR)
padatahun 2017." Laporan Pelaksanaan
Integrasi Susenas Maret 2019 dan SSGBI
Tahun 2019 menunjukan data prevalensi
stunting di Indonesia sebesar 27,67% dan di
Sumatra Barat sebesar 27,47%,' yaitu
mengalami peningkatan dari tahun 2018
sebesar 22,6% menurut Pemantauan Status
Gizi (PSG) balita.”

Terdapat peningkatan prevalensi stunting
balita usia 6-59 bulan di Sumatera Baratpada
tahun 2020. Faktor yang mempengaruhi
peningkatan prevalensi stunting yaitu asupan
gizi dan adanya penyakit infeksi, pola asuh,
pelayanan kesehatan, ketersediaan pangan,
status ekonomi, tidak memberikan ASI
secara eksklusif, balita memiliki berat badan
lahir rendah, tingkat asupan energi rendah,
karakteristik keluarga, dan sanitasi yang
buruk.>*

Peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan
dan masyarakat terhadap faktor penyebab
stunting merupakan hal penting karena
diharapkan dapat  berkontribusi  untuk
mencegah terjadinya  stunting dan
menurunkan angka kejadian stunting di
masyarakat. Salah satu komponen yang
diharapkan berkontribusi dalam pencegahan
stunting adalah kader kesehatan. Kader
kesehataan di Pos Pelayanan
Terpadu(Posyandu) memiliki peran penting
sebagai frontline dalam memberikan edukasi
kepada Masyarakat mengenai deteksi faktor
risiko stunting pada anak usia 24-60 bulan.
Untuk itu pengetahuan kader perlu
ditingkatkan melalui edukasi mengenai
faktor risiko stunting ini.

2. METODE KEGIATAN

Kegiatan  dilakukan  dengan  metode
penyuluhan melalui media power point
presentation (PPT). Tahap pelaksanaan yang
dilakukan adalah mendata jumlah peserta
kader yang mungkin hadir dalam kegiatan,
kemudian diikuti dengan penyusunan desain
ppt sehingga kegiatan ini menarik dan tujuan
pengabdian untuk mengenal faktor risiko
stunting pada anak usia 24-60 bulan pada
kader dapat tercapai.

Materi edukasi yang diberikan yaitu mengenai
faktor risiko stunting. Topik ini sangat penting
diketahui oleh kader sehingga diahrapkan kader
dapat mengedukasi masyarakat terkait faktor
risiko stunting ini, selain itu juga diharapkan
peranan kader dalam menskrining dini peluang
kejadian stunting di Kelurahan Aia Pacah Kota
Padang.

Kegiatan pengabdian ini juga mengajarkan
kepada kader cara penimbangan berat badan
dan pengukuran tinggi badan yang benar
pada anak usia 24-60 bulan.

3. HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan ini dihadiri oleh Pak Lurah
Kelurahan Aie Pacah, ibu-ibu kader
kelurahan aie pacah yang berjumlah 9 orang
dan ibu bayi balita berjumlah 9 orang.
Kegiatan diawali dengan peserta mengisi
absensi kehadiran. Metode yang digunakan
dalam kegiatan PKM ini adalah berupa
penyuluhan atau edukasi kepada kader
Kesehatan di Kelurahan Aia Pacah Kota
Padang. Bahan yang diguakan adalah materi
edukasi dalam bentuk power point (ppt).
materi ppt terdiri dari definisi stuntuing, data
epidemiologi, faktor risiko stunting, dan cara
mendeteksinya. Bahan ppt terdapat dalam
link berikut:
https://docs.google.com/presentation/d/ImlY
SIwP4BUEVN1cm8BgXwLVgH86VfLFS/ed
it?usp=drive_link&ouid=1082786475075928
48990&rtpof=true&sd=true
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Kader juga diberikan edukasi mengenai cara
melakukan penimbangan berat badan dan
pengukuran tinggi badan pada anak
menggunakan alat yang telah disediakan oleh
tim pengabdian.

Data yang  terkumpul  didapatkan
karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Tingkat
Pendidikan, Lama menjadi Kader, Riwayat
pelatihan kader.
Variabel F %
Usia
30-45 6 67%
46-60 3 33%
Total 9 100
Pendidikan
SMP 2 22%
SMA 5 56%
PT 2 22%
Total 9  100%
Lama menjadi Kader
< 5tahun 3 33%
>5 tahun 2 22%
>10 tahun 4 45%
Total 9 100
Pelatihan Kader
Tidak Pernah 3 33%
Pernah 6 67%
Total 9 100

Berdasarkan table 1 karakteristik reponden
berdasarkan usia terbanyak pada usia 30-45
tahun yaitu 67%, usia 46-60 tahun 33%.
Berdasarkan tingkat pendidikan ditemukan
pendidikan SMP 22%, SMA 56% dan PT
22%. Berdasarkan Lama menjadi kader
ditemukan <5 tahun 33%, >5 tahun 22%, dan
>10 tahun 45%. Berdasarkan pelatihan kader
ditemukan 33% kader tidak pernah
mengikuti pelatihan.

'PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

EDUKASI FAKTOR RISIKO STUNTING
PADA ANAK USIA 24-60 BULAN
DI KOTA PADANG TAHUN 2023
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Gambar. Tim Pengabdian dengan Kader
Kesehatan

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi mengenai faktor risiko
stunting penting dilakukan kepada kader
Kesehatan dalam usaha pencegahan stunting
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